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Bupati Setuma Pastikan
Segera Lakukan Kajian

SELUMA - Warisan
utang pembayaran kegi-
atan di tahun anggaran
2024 dari pimpinan sebe-
lumnya terus menghan-
tui Bupati Seluma, Teddy
Rahman, S5E, MM. Ter-
baru pada Rabu 5 Maret
2025 sejumlah kontraktor
kegiatan fisik mendatan-
gi Kantor Bupati Seluma
untuk menanyakan keje-
lasan status hak mereka
yang belum dibayarkan.

Atas hal ini, Bupati Se-
luma mengaku akan se-
gera melakukan kajian
kajian untuk menangga-
pi perihal warisan utang
yang bisa dikatakan san-
gat besar tersebut. Bupati
mengaku saat ini belum
dapat memberikan ja-
waban pasti mengenai
warisan utang tersebut,
namun ia menegaskan
akan segera memang-
gil Inspektorat Seluma,
BED Seluma dan OPD
terkait untuk mengetahui
penyebab serta alasan
mengapa sejumlah kegi-
atan fisik tersebut tidak
dibayarkan pada tahun
2024 lalu.

“Akan kita kaji dulu ber-
sama OPD berwenang
dan terkait, karena saat
ini saya belum mengeta-
hui persis apa penyebab
warisan utang ini bisa
banyak dan mengapa ti-
dak dibayarkan,”sampai
Bupati Teddy.

Terkait dibayar atau ti-
daknya utang kegiatan
fisik tersebut, Bupati
menegaskan akan mem-
pelajari lebih dahulu
apakah regulasinya men-
dukung atau tidak unmk
dilakukan pembavaran.

“Akan kita pelajari dulu
berdasarkan aturan yang
ada, jika memang dia-
tur mengenai mekanis-
me pembayaran utang,
tentu akan kita ker-
jakan. Jika tidak ada atu-
rannya, maka akan kita
lewatkan,"tegas Bupati
Teddy.

Mencuatnva utang
kegiatan fisik 2024 ter-
khususnya di Dinas
PUPR Seluma ini usai
kontraktor yang menger-
jakan proyek mendatan-
gl Kantor Bupati Seluma
pada Rabu siang 5 Mei
2025. Kedatangan mereka
tampak didampingi oleh
Kepala Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ru-
ang (PUPR) Kabupaten
Seluma, M. Syaifullah, 5T,
tujuan mereka untuk me-
nuntut pembayaran utang
proyvek yang telah mereka
selesaikan sebelum akhir
tahun 2024.

Salah satu kontraktor,
Adi Topan (37), men-
gungkapkan keke-
cewaannya karena
hingga saat ini mere-
ka belum menerima
pembayaran meskipun
pekerjaan telah selesai
100 persen dan sudah
dilakukan Provisional
Hand Over (PHO), yang
berarti serah terima
pekerjaan sementara
dari kontraktor kepada
pemilik proyek telah di-
lakukan.

“Kami datang ke sini
ingin mendapatkan ke-
jelasan. Proyek sudah se-
lesai dikerjakan sebelum
akhir 2024, tapi hingga
kini kami belum mene-
rima pembayaran,” ujar
Adi Topan dengan nada
Legas.

Kepala Dinas PUPR M.
Svaifullah menielaskan

bahwa saat ini prosesnya
masih dilakukan proses
pengakuan utang oleh
Pemkab Seluma. Me-
nurutnya, total utang
yang belum dibayarkan
Pemkab Seluma kepada
pihak ketiga mencapai
Rp 20 miliar atau rincinya
Rp 20.095.945.148, ini
berasal dari 86 paket ke-
giatan fisik tahun angga-
ran 2024. Namun, hingga
kini belum ada kepastian
apakah anggaran terse-
but akan dimasukkan
dalam pergeseran APBD
mumi atau baru akan di-
anggarkan dalam APED
Perubahan.

“Saat ini masih dalam
proses pembuatan SK
pengakuan utang oleh
Pemkab Seluma. Jumlah-
nya cukup besar, lebih
dari Rp20 miliar, dan itu
belum termasuk honor

serta SPPD yang juga be-
lum diakui," ungkap M.
Syaifullah.

Meski telah menda-
patkan penjelasan dari
Kadis PUFR, para kon-
traktor tetap berharap
ada kepastian pembaya-
ran dalam waktu dekat.
Mereka menilai bahwa
keterlambatan pembaya-
ran ini sangat membe-
ratkan, mengingat seba-
gian besar kontrakror te-
lah mengeluarkan modal
besar untuk menyelesai-
kan proyek sesuai den-
gan tenggat waktu yang
ditentukan.

Setelah mendapatkan
penjelasan, para kon-
traktor akhirnya mem-
bubarkan diri. Namun,
mereka menegaskan
akan terus mengawal
perkembangan pem-
bayaran utang proyek ini
hingga ada kejelasan dari
Pemkab Seluma. (zzz)



